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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian untuk mengkaji kemampuan siswa untuk berpikir kreatif 

pada kelas XI IPA 2 SMA Srijaya Negara Palembang. Analisis dalam penelitian 

menggunakan metode deskriptif – kualitatif, dimana model penjelasan 

permasalahan yang diurai, digambarkan, dan diterangkan dalam sebuah data dan 

informasi yang akan diambil dalam bentuk kesimpulan. Instrumen dengan soal 

berjumlah 20 soal dengan skor tertinggi 100, skor terendah 10 dan skor rata – rata 

siswa dengan 59,65517 yang dikategorikan cukup kreatif. Terdapat 35 siswa 

dengan jumlah 8 siswa dikategorikan sangat kreatif, terdapat 8 siswa 

dikategorikan kreatif, terdapat 4 siswa dikategorikan cukup kreatif, terdapat 6 

siswa dikategorikan kurang kreatif, terdapat 3 siswa dikategorikan tidak kreatif 

dan terdapat 6 siswa dikategorikan tidak memiliki keterangan dikarena tidak 

menjawab tanpa respon. 

Kata Kunci : Berpikir Kreatif, Deskriptif Kualitatif, Skor, Persentase. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring berkembangnya zaman tentunya diperlukan peranan guru dalam 

menjawab tantangan dan tuntunan yang ada. Dalam pengaplikasiannya, ilmu tidak 

hanyak sebatas teori belaka, namun juga harapannya mampu diterapkan dalam 

keseharian. Peranan guru yang kaya akan ilmu pengetahuan diharapkan mampu 

mengimplementasikan ilmunya dalam menjawab tantangan perkembangan zaman. 

Melalui pendidikan harapannya insan terdidik dengan kapasitas dalam 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik, memahami perkembangan zaman, 

adaptasi dengan melesatnya teknologi yang lebih canggih, dan kreatifitas serta 

berpikir inovatif dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi.(Andriani, 

2019).  

Pembelajaran mata pelajaran fisika memiliki fokus untuk menciptakan 

siswa yang memiliki keterampilan sesuai dengan kebutuhan abad 21 dalam 

memecahkan masalah sehingga membutuhkan keterampilan berpikir kritis dengan 

baik (critical thinking). Ruang lingkup kemampuan dalam memecahkan 

permasalahan sangatlah luas, kemampuan ini dimulai dengan memahami masalah, 

menemukan solusi, memilih dan memilah, menimbang dan menganalisis dalam 

menyelesaikan masalah dengan baik (Henny Johan, 2020). Proses pembelajaran 

pendidikan secara luaran arahnya tertuju pada aspek dunia kerja yang tidak 

bergantung pada kognitif namun terlebih kepada kepribadian, misalnya aspek 

afektif dan aspek psikomotorik. Sehingga, luaran pendidikan saat ini orientasinya 

kepada life skill.(Endang Mulyani, 2012).  

Pembelajaran yang diterapkan dalam kurikulum 2013 mengacu pada 

metode yang mengajarkan tidak hanya teori saja, namun siswa dituntut untuk aktif 

dalam pembelajaran yang harapannya mampu meningkatkan daya kritis siswa, 
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sikap positif yang aktif, keterlibatan dalam penyelesaikan masalah dengan diskusi, 

dan keterampilan tertentu secara iteratif. (Salamang Salmiah Sari, 2020). Pada 

penerapannya dalam pembelajaran mata pelajaran fisika, siswa harus memiliki 

kemampuan dalam mengusasi dan memahami konsep dalam mengembangkan 

pengatahuan, sikap keinginan untuk rasa ingin tahu, dan menyiapkan pendidikan 

di masa depan dalam pengembangan kapasitas siswa dnegan meningkatkan ilmu 

pengetahuan. (Suswandi, 2017) 

Melihat urgensi dalam meningkatkan keterampilan yang kreatif dan 

inovatif sebagai jawaban dari tantangan perkembangan zaman adalah bagian dari 

luaran kurikulum 2013 yang harapannya siswa mempunyai keterampilan yang 

baik dalam kemampuan berpikir kritis (critical thinking), jelas, logis, sistamatis 

dan inovasi yang lebih efektif. Kreativitas merupakan daya untuk berpikir kreatif 

yang menghasilkan karya dan ide, memang harusnya metode yang diterapkan 

dalam pembelajaran yang kepada peningkatan daya berpikir yang logis dan 

analitik. Sehingga unsur kreativitas ini sebagai penentu dalam hasil pembelajaran. 

Metode pembelajaran yang tepat dalam mata pelajaran fisika dalam menjamin 

kualitas hasil dengan meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir, 

menganalisis masalah, dan menyelesaikan masalah sesuai kaidah ilmu 

pengetahuan. (Sambada, 2012). 

Pada proses pembelajaran mata pelajaran fisika lebih ditekankan pada 

penyelesaikan masalah secara langsung. Karenanya siswa harus difasilitasi secara 

aktif pada pengembangan keterampilan yang terfokus pada prosesnya, seperti 

pemahaman masalah, penelurusan, proses analisa dan pemahaman akan 

lingkungan sekitar. Aspek penunjuan kreativitas dan keterampilan siswa dalam 

menjawab perkembangan zaman abad 21 ialah internet. Kebutuhan internet 

dimiliki oleh semua daerah. Penggunaan internet pada siswa telah dimanfaatkan 

sejak lama dan digunakan dalam keseharian misalnya dalam menggunakan media 

sosial. Seiring meluaskan penggunaan internet sendiri memiliki dampak yang baik 

dan buruk. Sehingga dalam memanfaatkan teknologi yang berkembang digunakan 

dengan baik dalam sistem pembelajaran yang diterapkan. Sebagai contohnya 
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mengguakan internet sebagai alat dan sarana media pembelajaran mata pelajaran 

fisika, atau yang dikenal saat ini sebagai alat penunjang kebutuhan pendidikan 

dalam pembelajaran  daring (dalam jaringan).(Mardiana, 2017). 

Melalui hasil observasi dan lapang, objek penelitian ini dalah Siswa dalam 

mata pelajaran fisika di SMA Srijaya Negara Palembang Kelas XI IPA 2sebanyak 

35 siswa. Keterbaruan dari penelitian ini adalah penelitian serupa dengan objek 

tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya. Kondisi pembelajaran pada masa 

pandemi sejauh ini dilaksanakan secara daring. Pemilihan objek penelitian ini 

untuk diketahui tingkat kemampuan siswa pada aspek kemampuan berpikir dan 

kreativitas agar mampu bersaing dengan sekolah mengenai akhir lainnya. Secara 

umum kemampuan siswa dalam berpikir kreatif sangatlah kurang dinilai dari 

pemahaman siswa dalam mata pelajaran. Sehingga pada guru mata pelajaran 

fisika menyetujui adanya penelitian ini untuk meningkatkan daya kreatif siswa 

dalam penyelesaiakan permasalahan. Metode pembelajran di kelas menggunakan 

metode discovery learning, penyelesaian masalahdan model penyelesaian dengan 

metode saintifik. Instrumen dalam penelitian dengan Google Form pada 20 soal 

pilihan ganda yang diberikan secara daring. Sesuai dengan uraian yang di atas, 

peneliti meneliti suatu kajian yang berjudul “Analisis Keterampilan Berpikir 

Kreatif Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Srijaya Negara Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan yang peneliti rumuskan ialah bagaimana 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas XI IPA 2 dalam mata pelajaran fisika di 

SMA Srijaya Negara Palembang.  

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti merumuskan batasan pemasalahan terfokus pada objek siswa di 

kelas XI IPA 2 mata pelajaran fisika SMA dan meniliti pada kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas XI IPA 2 dalam mata pelajaran SMA Srijaya Negara 

Palembang. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Peneliti merumuskan tujuan penelitian dalam mengkaji kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas XI IPA 2 dalam mata pelajaranfisika SMA Srijaya 

Negara Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian yang harapannya dapat memberikan manfaat 

berupa: 

1. Para Siswa 

Bagi para siswa harapannya dengan hasil penelitian mampu meningkatkan 

kemampuan dalam berpikir kreatif dengan baik. 

2. Para Guru 

Bagi pada guru harapannya dengan hasil penelitian dengan memahami 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran fisika, yang 

kedepannya guru mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 

mencoba mencari variasi dan inovasi pembelajaran dengan baik.  

3. Sekolah 

Bagi sekolah harapannya dengan hasil penelitian memberikan ilmu 

pengetahuan dan rekomendasi dalam peningakatan kualitas pembelajran 

yang ada. 

4. Peneliti 

Bagi peneliti harapannya dengan hasil penelitian mampu mendapatkan 

pengkayaan ilmu pengetahuan, wawasan, dan tentunya bekal yang cukup 

untuk menjadi pendidik yang baik.  
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